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ABSTRAK 

 

 

KEANEKARAGAMAN KERANG (BIVALVIA) DI SEPANJANG PANTAI 

MUTIARA BARU, DESA MUARA GADING MAS, KECAMATAN 

LABUHAN MARINGGAI, LAMPUNG TIMUR 

 

 

By  

 

Tedy Sanjaya 

 

 

Kabupaten Lampung Timur memiliki wilayah pesisir terluas di Provinsi Lampung 

yang dilalui oleh garis pantai timur dengan luas 270.000 ha. Kabupaten Lampung 

Timur memiliki luas wilayah kurang lebih 5.325,03 km2 atau sekitar 15% dari to-

tal wilayah Provinsi Lampung dengan berbagai macam keanekaragaman sumber 

daya hayati, salah satunya bivalvia. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah un-

tuk menganalisis keanekaragaman jenis bivalvia, dan menganalisis hubungan an-

tara parameter lingkungan dengan  kelimpahan bivalvia di Pantai Mutiara Baru, 

Desa Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung 

Timur. Waktu  pelaksanaan mulai dari bulan September-November 2022. Bahan 

yang digunakan yaitu akuades dan formalin 4%. Metode yang digunakan pada pe-

nelitian ini adalah korelasi pearson. Jenis bivalvia yang ditemukan di Pantai Mu-

tiara Baru adalah Meretrix meretrix, Meretrix casta, Anadara antiquate, Tellina 

distorta, Donax columbella, dan Donax trunculus. Nilai keanekaragaman berkisar 

antara 0,572-1,191 yang termasuk dalam kategori rendah hingga sedang. Hubung-

an antara kelimpahan bivalvia dengan parameter fisika dan kimia perairan di Pan-

tai Mutiara Baru menunjukkan keterkaitan satu sama lain. Korelasi positif antara 

kelimpahan dengan kualitas perairan DO, kedalaman, pH, salinitas dan TSS me-

nunjukkan bahwa keduanya memiliki hubungan yang berbanding lurus. Antara 

kelimpahan dengan kualitas perairan suhu dan BOT berkorelasi negatif yang me-

nunjukkan bahwa keduanya memiliki hubungan yang berbanding terbalik. 
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ABSTRACT 

 

 

THE BIVALVIA  DIVERSITY AT MUTIARA BARU BEACH, MUARA 

GADING MAS VILLAGE, LABUHAN MARINGGAI SUBDISTRICT, 

LAMPUNG TIMUR 

 

 

By  

 

Tedy Sanjaya 

 

 

East Lampung Regency has the largest coastal area in Lampung Province because 

it is traversed by the eastern coastline with an area of 270,000 ha. East Lampung 

Regency has an area of approximately 5,325.03 km2 about 15% of the total area of 

Lampung Province with various kinds of diversity of biological resources, one of 

which is bivalves. The purposes of this study ware to analyze the diversity of bi-

valves, and to analyze the relationship between environmental parameters and the 

abundance of bivalves at Mutiara Baru Beach, Muara Gading Mas Village, La-

buhan Maringgai District, East Lampung Regency. The research started from Sep-

tember-November 2022. The materials used ware aquadest and 4% formalin. The 

method used in this research are pearson correlation. The species of bivalves fo-

und in Mutiara Baru Beach were Meretrix meretrix, Meretrix casta, Anadara ant-

iquate, Tellina distorta, Donax columbella, and Donax trunculus. Diversity values 

range from 0.572-1.191 which were included in the low to moderate category. The 

results of the relationship between  abundance of bivalves and the physical and 

chemical parameters of the waters at Mutiara Baru Beach showed that they are re-

lated to one another. The positive correlation between abundance and water qua-

lity DO, depth, pH, salinity and TSS showed that the two have a directly propor-

tional relationship. Meanwhile, the negative correlation between abundance and 

water quality, temperature and BOT indicated that the two have invers relation-

ship. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

Kabupaten  Lampung  Timur  memiliki wilayah  pesisir  terluas  di  Provinsi Lam-

pung  karena  dilalui  oleh  garis  pantai  timur  dengan  luas  270.000 ha. Kabu-

paten Lampung Timur memiliki luas wilayah kurang lebih 5.325,03 km2 atau se-

kitar 15% dari total wilayah Provinsi Lampung (total wilayah Lampung seluas 

35.376 km2). Wilayah pesisir yang dilalui oleh garis pantai timur meliputi Keca-

matan Sukadana, Way Kambas, Pasir Sakti, Way Bungur, Way Jepara, dan La-

buhan Maringgai. Desa Muara Gading  Mas yang merupakan bagian dari  Keca-

matan  Labuhan Maringgai. Desa Muara Gading Mas memiliki memiliki perairan 

laut yang luas dan di dalamnya terdapat keanekaragaman sumber daya hayati, sa-

lah satunya bivalvia.  

Bivalvia merupakan salah satu dari anggota filum moluska, yang mempunyai dua 

cangkang setangkup, pada umumnya berbentuk simetri bilateral, dan memfungsi-

kan otot aduktor dan reduktornya (Susetya et al., 2017). Bivalvia hidup menetap 

di dalam sedimen dasar perairan (biotik bentik) yang relatif lama sehingga bival-

via bisa digunakan sebagai bioindikator untuk menduga kualitas perairan dan me-

rupakan salah satu komunitas yang memiliki keanekaragaman yang tinggi. Keane-

karagaman yang tinggi di dalam komunitas menggambarkan beragamnya komu-

nitas tersebut (Insafitri, 2010). Menurut Susiana (2011), kelimpahan bivalvia sa-

ngat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi lingkungan, ketersedian ma-

kanan, pemangsaan, dan kompetisi. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan, di Pantai Mutiara Baru ba-

nyak ditemukan aktivitas masyarakat seperti: pariwisata, pertambakan, dan ma-

syarakat lokal yang mencari kerang (bivalvia) untuk dikonsumsi atau dijual.
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Namun, selama ini belum ada informasi ataupun penelitian tentang jenis-jenis bi-

valvia serta pengaruh parameter lingkungan terhadap kelimpahan bivalvia dan 

juga keanekaragaman bivalvia yang terdapat di Pantai Mutiara Baru. Berdasarkan 

uraian tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis keanekaragaman bivalvia dan  

hubungan antara parameter lingkungan terhadap kelimpahan bivalvia di kawasan 

Pantai Mutiara Baru, Desa Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai, 

Kabupaten Lampung Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Apakah kelimpahan bivalvia dipengaruhi kualitas perairan, serta keanekaragaman 

jenis bivalvia apa saja yang terdapat di Pantai Mutiara Baru, Desa Muara Gading 

Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Menganalisis keanekaragaman jenis bivalvia di kawasan Pantai Mutiara Baru, 

Desa Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lam-

pung Timur 

(2) Menganalisis hubungan antara parameter lingkungan dengan kelimpahan bi-

valvia di Pantai Mutiara Baru, Desa Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan 

Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi tentang keanekaragaman je-

nis bivalvia di kawasan Pantai Mutiara Baru, Desa Muara Gading Mas, Kecamat-

an Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, bagi penduduk, pengelola, 

instansi, serta penelitian selanjutnya. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Pantai Mutiara Baru adalah salah satu pariwisata pantai yang tedapat di daerah 

Labuhan Maringgai. Pada Pantai Mutiara Baru ini terdapat masukan air sungai 

dan banyak masyarakat berpariwisata serta nelayan yang mencari bivalvia untuk 

dikonsumsi atau dijual. Aktivitas masyarakat tersebut dapat memengaruhi para-

meter lingkungan yang menyebabkan kelimpahan dan keanekaragaman bivalvia 

yang ada menjadi terganggu. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis keanekara-

gaman bivalvia serta pengaruh aktivitas tersebut di Pantai Mutiara Baru. Untuk 

lebih jelasnya kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran.

Jenis bivalvia di Pantai Mutiara Baru 

Kelimpahan dan keanekaragaman 

spesies bivalvia 

Parameter fisika kimia 

Korelasi pearson 

Data dan informasi bivalvia di 

Pantai Mutiara Baru 

Pariwisata dan masukan air sungai di 

Pantai Mutiara Baru 



 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Bivalvia  

Bivalvia merupakan salah satu kelas dari filum moluska yang hidup di perairan ta-

war dan air laut. Nama lain dari bivalvia adalah pelecypoda dan lamellibrankhiata 

(Brusca & Brusca, 2002). Hewan ini memiliki cangkang yang terbagi menjadi dua 

belahan, kedua belahan pada cangkang ini dihubungkan oleh engsel di bagian dor-

sal, dan otot aduktor yang kuat mengatupkan kedua cangkang rapat-rapat. Fungsi 

dari cangkang pada bivalvia adalah sebagai pelindung tubuh dan bentuknya. Bi-

valvia menangkap partikel-partikel makanan yang halus di dalam mukus yang me-

nyelubungi insang dan silianya, kemudian mengantarkan partikel itu ke mulut. 

Bivalvia merupakan salah satu keanekaragaman yang terdapat dalam ekosistem 

perairan yang berperan dalam rantai makanan dan memengaruhi siklus energi 

(Lafferty dan  Suchanek, 2016). Selain itu, bivalvia juga memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap hasil tangkapan produk perikanan, namun hingga saat ini 

belum banyak masyarakat yang memahami tentang jenis-jenis bivalvia. Terdapat 

kurang lebih 80% atau sekitar 8.000 spesies bivalvia yang hidup di berbagai keda-

laman di laut dan sisanya di air tawar.  

Menurut Suwanjarat (2009), keanekaragaman bivalvia tidak hanya menunjukkan 

keanekaragaman jumlah spesies, tetapi menunjukkan keanekaragaman bentuk, 

ukuran, struktur tingkatan tropik, dan keanekaragaman makro-mikro suatu komu-

nitas. Umumnya bivalvia hidup dengan membenamkan diri dalam lumpur atau pa-

sir, namun terdapat beberapa spesies yang hidup merayap atau melekat pada batu, 

kayu, bakau, dan sedimen lainnya.
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2.1.1 Klasifikasi Bivalvia 

Menurut Franc (1960), klasifikasi bivalvia sebagai berikut: 

Subkingdom  :  Eukaryota 

Kingdom        : Animalia 

Filum          : Mollusca 

Kelas              : Bivalvia 

2.1.2 Jenis-Jenis Bivalvia 

Terdapat 2 jenis bivalvia yaitu kerang air tawar dan kerang air laut. Kerang yang 

terdapat di air tawar yaitu kijing (Pilsbryoconcha exilis), kerang mutiara air tawar 

(Margaritifera margaritifera), kupang air tawar (Unionoidoa), remis, lakon, kima, 

kepah, pesi, tiram air tawar, dan kerang-kerangan (bivalvia). Kerang yang terdapat 

di air laut yaitu kerang hijau (perna viridis), kerang darah (anadara granosa), ke-

rang mutiara (Pinctada maxima), abalone (haliotis assinina), dan lain-lain. Ada-

pun jenis-jenis bivalvia dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
  (c). Pinctada maxima           (d). Pilsbryoconcha exilis 

 

Gambar 2. Jenis-Jenis bivalvia 

                         Sumber : Setyono (2006). 

Bivalvia terbagi menjadi 3 subkelas yaitu subkelas protobranchia, subkelas lamel-

libranchia, subkelas septibranchia (Suwignyo et al.,  2005).  

(1) Subkelas Protobranchia 

Pada umumnya primitif dengan engsel taxodont (terdiri dari banyak gigi kecil 

yang serupa), filamen insang pendek dan tidak melipat, permukaan kaki datar 

dan menghadap ke ventral.

(a). Perna viridis (b). Anadara granosa 
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Terdapat beberapa ordo dalam subkelas protobranchia sebagai berikut: 

(a) Ordo nuculanida: ordo ini adalah ordo kerang air asin yang sangat kecil 

yang hidup di hampir semua laut terutama di daerah beriklim sedang. Bi-

valvia yang termasuk dalam ordo ini tidak memiliki sifon yang berperan 

sebagai deposit feeder menggunakan proboscides untuk mendapatkan 

makanan. 

(b) Ordo solenomyacea: mempunyai sifon, menyaring makanan mengguna-

kan insang, cangkang mempunyai semacam tirai, solemya cangkangnya 

sangat rapuh. 

 

(2) Subkelas lamellibranchia: filamen insang memanjang dan melipat, seperti  

huruf W, antara filamen dihubungkan oleh cilia (fibranchia) atau jaringan 

(eulamellibranchia).  

(a) Ordo taxodonta: gigi pada hinge banyak dan sama, kedua otot aduktor 

berukuran kurang lebih sama, pertautan antara filamen insang tidak ada. 

Penyebarannya luas, umumnya di pantai laut. Contoh ordo ini adalah 

Barbatia, dan Anadara. 

(b) Ordo anisomyaria: otot aduktor anterior kecil atau tidak ada posterior 

yang ukurannya besar, sifon tidak ada, terdapat pertautan antara filamen 

dengan cilia, biasanya sessile, kaki kecil dan memiliki byssus. Contoh 

ordo ini adalah Mitylus, Ostrea, Crassostrea, Pecten, Atrina dan Pincta-

da.  

(c) Ordo heterodonta: gigi pada hinge terdiri atas beberapa gigi kardinal de-

ngan atau tanpa gigi lateral; insang tipe eulamellibranchia, kedua otot 

aduktor sama besar, tepi mantel menyatu pada beberapa tempat, biasanya 

mempunyai sifon. 

(d) Ordo schizondonta: gigi dan hinge memiliki ukuran dan bentuk yang ber-

variasi, tipe insang eulamellibranchia. Contoh ordo ini adalah kerang air 

tawar Pseudodon, dan Anodonta.  

(e) Ordo adapedonta: cangkang selalu terbuka, ligamen lemah atau tidak ada, 

gigi pada hinge kecil atau tidak ada, tipe insang eulamellibranchia, tepi 

mantel menutup kecuali pada bukaan kaki, sifon besar, panjang dan 
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menjadi satu, hidup sebagai pengebor pada subtrat keras. Pengebor tanah 

liat dan batu karang, pholas, mya, panope mempunyai sifon 4 kali pan-

jang cangkang, kedalaman lubang lebih dari 1 cm. Contoh ordo ini ada-

lah cacing kapal, Teredo dan Bankia. Umumnya terdapat di laut seluruh 

dunia. 

(f) Ordo anomalodesmata: tipe insang eulamellibranchia, tetapi lembaran 

insang terluar mengecil dan melengkung ke arah dorsal, tidak ada gigi 

pada hinge, bersifat hermaprodit. Lyonsia, cangkang kecil dan rapuh, 

terdapat di laut dangkal Atlantik dan Pasifik. Pandora, cangkang kecil, 

terdapat di semua samudera, terutama pada sedimen batu. 

 

(3) Subkelas septibranchia: insang termodifikasi menjadi sekat antara rongga 

inhalat rongga suprabranchia, yang berfungsi seperti pompa. Umumnya hidup 

di laut dalam seperti Cuspidaria dan Poronya. 

 

2.2 Karakteristik Morfologi dan Anatomi Bivalvia 

Menurut Dharma (1992), ciri-ciri umum bivalvia yaitu hewan lunak, menetap pa-

da sedimen, umumnya hidup di laut meskipun terdapat bivalvia yang hidup di per-

airan air tawar, pipih di bagian yang lateral dan mempunyai tonjolan di bagian 

dorsal, tidak memiliki tentakel, kaki otot berbentuk seperti lidah, terdapat lembar-

an berbentuk seperti bibir di bagian mulut, tidak memiliki gigi, insang dilengkapi 

dengan siris yang berguna sebagai penyaring makanan, kelamin terpisah atau ada 

yang hermaprodit. Perkembangan lewat trocophora, dan veliger pada perairan laut 

serta tawar glochidia pada bivalvia perairan tawar. 

Cangkang bivalvia terbagi dalam dua belahan yang diikat oleh ligamen sebagai 

pengikat yang kuat dan elastis. Ligamen ini biasanya selalu terbuka, dan akan ter-

tutup apabila diganggu. Jadi, membuka dan menutupnya cangkang diatur oleh li-

gamen yang dibantu oleh 2 macam otot, yaitu otot pada bagian anterior dan pos-

terior. Pada bagian posterior cangkang terdapat dua macam celah yang disebut si-

fon yang berfungsi untuk keluar masuknya air dan zat-zat sisa. Sebaliknya sifon 

masuk terletak di bagian sebelah bawah sifon keluar yang berfungsi untuk masuk-
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nya oksigen, air, dan makanan. Pada bagian dorsal tubuh terdapat bagian yang 

menonjol yaitu umbo dan merupakan bagian tertua (Indun, 2009). 

Untuk lebih jelasnya karakteristik morfologi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Karakteristik morfologi bivalvia. 

     Sumber: Rusyana (2014). 

Komponen utama yang membentuk cangkang adalah kalsium karbonat yang di-

bentuk oleh pengendapan krital garam dalam sebuah matriks organik dari protein 

conchiolin. Zat kapur dan terdiri dari 3 (tiga) lapisan yang membentuk cangkang  

yaitu:  

(1) Periostrakum, merupakan lapisan terluar, tipis, gelap dan tersusun atas zat 

tanduk yang dapat berkurang akibat pelepasan mekanis, di antaranya oleh 

organisme fouling, parasit atau penyakit. 

(2) Prismatik, merupakan lapisan tengah yang tebal, tersusun atas kristal-kristal 

CaCOз berbentuk prisma. 

(3) Nakreas, merupakan bagian terdalam yang disebut juga lapisan mutiara ter-

susun atas keristal CaCO3 yang halus dan berbeda dengan kristal-kristal pada 

lapisan prismatik, bertekstur kusam, atau warna-warni yang bergantung pada 

spesies (Gosling, 2003). 

Bivalvia mempunyai bentuk dan ukuran cangkang yang bervariasi dan beragam. 

Variasi bentuk cangkang ini sangat penting dalam menentukan jenis bivalvia. Bi-

valvia tidak mempunyai kepala, radula, dan rahang. Bivalvia mempunyai dua 

buah mantel simetris yang bersatu di bagian dorsal dan berfungsi menyekresikan 
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bahan pembentuk cangkang. Oleh karena itu bagian-bagian tubuh yang dimiliki 

oleh bivalvia berfungsi untuk kehidupan bivalvia tersebut. 

Bagian tubuh bivalvia memiliki fungsi masing-masing bagi keberlangsungan ke-

hidupan bivalvia tersebut. Fungsi dari bagian tubuh bivalvia berbeda-beda seperti 

pada bagian ventral terdapat sebuah ruangan kosong yang disebut rongga mantel 

(mantle cavity). Pada tepi mantel terdapat tiga buah lipatan. Lipatan terluar memi-

liki fungsi menyekresikan bahan pembentuk cangkang. Pada bagian tengah lipatan 

adalah tempat tentakel atau organ-organ indera lainnya. Lipatan terdalam terdiri 

atas otot-otot padial (pallial muscles) yang akan melekat pada bagian dalam cang-

kang sehingga menimbulkan bekas yang dinamakan dengan garis palial (pallial 

line) (Twenhofel dan Shrock, 1953). Adapun informasi mengenai struktur tubuh 

bivalvia dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Struktur Tubuh Bivalvia  

                                      Sumber: Twenhofel dan Shrock (1953). 

Bivalvia memiliki organ indra yang terletak di tepi mantel, mulut dan anus ter-

letak pada sisi berlawanan. Mulut bivalvia terletak di antara dua pasang struktur 

bersilia yang bernama labial palps. Bivalvia jenis ini memiliki gigi engsel yang 

pada umumnya dibagi menjadi 4 tipe yaitu: gigi taksodon, gigi skizodon, gigi 

isodon dan gigi heterodon. 

(1) Bivalvia dengan tipe gigi taksodon mempunyai gigi engsel yang pendek dan 

berderet di tepi cangkang, seperti pada suku Nuculidae.  

(2) Bivalvia dengan tipe gigi heterodon mempunyai gigi kardinal dengan atau 

tanpa gigi lateral, seperti terdapat pada suku Veneridae. 
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(3) Bivalvia dengan tipe gigi skizodon mempunyai gigi engsel yang ukuran dan 

bentuknya bervariasi, contohnya pada marga Anodanta.  

Bivalvia dengan tipe gigi isodon biasanya mempunyai gigi engsel yang berukuran 

kecil dan bentuk relief yang sama pada setiap cangkangnya, seperti jenis bivalvia 

pectinidae (Rusyana, 2014). Adapun penjelasan mengenai anatomi bivalvia dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Anatomi bivalvia  

                            Sumber: Rusyana (2014). 

2.3 Habitat dan Penyebaran Bivalvia 

Bivalvia dapat ditemukan di berbagai lingkungan, seperti daerah estuari dan pesi-

sir pantai, sedangkan menurut Eomarjati dan Wardhana (1990), bivalvia umum-

nya terpadat pada habitat perairan litoral sampai pada kedalaman kurang lebih 500 

meter. Mayoritas bivalvia hidup di dasar perairan, baik hidup di perairan dangkal 

maupun perairan dalam. Adapun bivalvia yang mendiami habitat berpasir dan ber-

lumpur di kawasan pesisir sebagai penyusun komunitas makrozoobentos perairan. 

Pada daerah estuarin dan pesisir pantai terdapat tekanan lingkungan yang berbeda 

sehingga berdampak kepada fisiologi dan perilaku bivalvia. Perbedaan proses per-

tumbuhan pada bivalvia sering berhubungan dengan suhu. Namun, terdapat faktor 

lain seperti kualitas dan kuantitas makanan, pasang surut dan jenis sedimen yang 

memiliki peran lebih penting (Darriba et al., 2004).
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Berdasarkan habitatnya bivalvia di laut dapat dikelompokkan ke dalam: 

(1)  Jenis bivalvia yang hidup di perairan mangrove 

Habitat mangrove ditandai oleh besarnya kandungan bahan organik, perubah-

an salinitas yang besar, kadar oksigen yang minimal dan kandungan H2S yang 

tinggi sebagai hasil penguraian sisa bahan organik dalam lingkungan yang 

kurang oksigen. Jenis bivalvia yang hidup di habitat ini yaitu Oatrea spesies 

dan Gelonia cocxans. 

(2) Jenis bivalvia yang hidup di perairan dangkal 

Bivalvia yang hidup di habitat ini dikelompokkan lagi berdasarkan lingkung-

an tempat dimana mereka hidup yaitu yang hidup di garis pasang tinggi, yang 

hidup di daerah pasang surut dan yang hidup di bawah garis surut terendah 

sampai kedalaman 2 meter. Bivalvia yang hidup di habitat ini seperti Osterea 

sellaeformis,  Mactra antiquata, Mactra stultorum, dan lain-lain. 

(3)  Jenis bivalvia yang hidup di lepas pantai 

Habitat lepas pantai adalah wilayah perairan sekitar pulau yang kedalaman-

nya 20 sampai 40 meter. Jenis bivalvia yang dapat ditemukan di daerah lepas 

pantai seperti, Amusium pleuronectes, Malleus albus, Spondylus hysteria, 

Pinctada maxima, dan lain-lain. 

Menurut Romimohtarto &  Juwana (2001), jenis-jenis bivalvia mempunyai habi-

tat yang berlainan, walaupun termasuk dalam satu suku dan hidup dalam satu eko-

sistem.  

2.4 Sistem Reproduksi Bivalvia 

Menurut Tompa et al. (1984) sistem reproduksi bivalvia berdasarkan organ repro-

duksi terbagi menjadi dua, yaitu diesis atau gonochorist dan hermaprodit. Diesis 

yaitu organ reproduksi jantan dan betina terpisah pada individu yang berbeda, se-

dangkan hermaprodit yaitu organ reproduksi jantan dan betina ada pada individu 

yang sama. Anatomi sistem reproduksi jantan dan betina dari jenis bivalvia diesis 

sangat mirip, biasanya ada satu pasang gonad yang terletak dekat bagian saluran 

pencernaan. Saluran reproduksi pada bivalvia diesis berfungsi hanya menghu-

bungkan gamet ke saluran pengeluaran (exhalant canal). 
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Pada bivalvia hermaprodit, telur dan sperma diproduksi pada bagian gonad yang 

berbeda, namun memiliki duktus gonad yang sama. Sistem reproduksi bivalvia 

sangat singkat. Gonad adalah berpasangan, tetapi biasanya sangat dekat sehingga 

sulit dideteksi. Setiap gonad lebih kecil dari sistem percabangan tubulus, dan ga-

met bercantuman pada lapisan epitel dari tubulus. Tubulus bersatu lalu memben-

tuk saluran yang mengarah ke saluran yang lebih besar dan akhirnya dalam duktus 

gonad pendek. Pada bivalvia primitif, saluran gonad terbuka ke arah ginjal, dima-

na telur dan sperma dilepaskan melalui saluran ginjal ke dalam ruang mantel yang 

terletak bersepadan dengan nefridiopor. Pemupukan adalah terjadinya di luar tu-

buh dan melalui pembuluh henbus pada bagian mantel (Gosling, 2003). Adapun 

daur hidup pada bivalvia dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Daur hidup bivalvia  

                                Sumber : Twenhofel & Shrock (1953). 

Pada bivalvia, gonad melalui tahap awal, pembentukan gamet, pembentukan sel 

kelamin dan berakhir dengan pemijahan. Proses ini pada dasarnya sangat berka-

itan dengan tahap pembentukan dan penyimpanan karbohidrat, lemak dimana ha-

silnya yang akan dimanfaatkan oleh bivalvia selama proses perkembangan gonad 

(Afiati, 2007). Sel telur yang telah matang akan dikeluarkan dari ovarium kemudi-

an masuk ke dalam ruangan supra branchial, disini terjadi pembuahan oleh sperma 

yang dilepaskan oleh hewan jantan. Telur yang telah dibuahi berkembang menjadi 

larva glochidium. Larva ini terdapat beberapa jenis, ada yang memiliki alat kait, 
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dan ada pula yang tidak, selanjutnya larva akan keluar dari induknya dan menem-

pel pada ikan sebagai parasit. Zigot yang melekat dalam pembuluh air dari insang 

disebut sebagai kamar eram (marsupial). Setiap zigot mengalami pembelahan 

yang tidak sama dan menjadi larva glokidium dengan dua cangkang yang mengan-

dung otot aduktor dan sebuah benang panjang yang disebut bisus.  

Bivalvia biasanya melepaskan sperma dan telur ke air pada malam hari, pembuah-

an atau fertilisasi terjadi di luar tubuh atau di kolam air. Kebiasaan memijah pada 

malam hari dan pada saat air laut pasang, ada kaitannya dengan naluri keamanan, 

yaitu untuk menghindarkan telur dari ancaman predator dan upaya penyebaran zi-

got secara luas melalui arus air pasang. Semua tingkat pada fase-fase reproduksi 

kerang dikontrol oleh sistem hormonal dan peningkatan kadar hormonal di dalam 

tubuh kerang yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, termasuk lama penyinaran 

atau fotoperiodisme, suhu air, dan nutrisi (Setyono, 2006). 

Kelamin bivalvia dewasa dapat diketahui dengan ukuran panjang cangkang bival-

via tersebut, selanjutnya kelamin bivalvia dewasa apabila terdapat di dalam folikel 

telah berbentuk sel telur dan spermatozoa dalam jumlah yang kecil namun dalam 

keadaan yang demikian sangat mudah untuk memijah jika ada rangsangan, pada 

gonad biasanya terdapat pada bagian yang berkaitan dengan usus di bagian basal 

dari kaki atau antara lambung, usus, dan kelenjar pencernaan, saluran pencernaan 

bivalvia tersedia hanya untuk menyalurkan gamet ke saluran exhalant dan sistem 

reproduksi juga berhubungan langsung dengan sistem pencernaan (Putri, 2005). 

2.5 Faktor Biotik dan Abiotik yang Berpengaruh Terhadap Kehidupan 

Bivalvia 

Kelompok organisme dalam suatu ekosistem dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang secara umum dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok, yaitu faktor 

biotik dan abiotik. 

2.5.1 Faktor Biotik 

Faktor-faktor biotik yang memengaruhi stabilitas ekosistem perairan adalah in-

teraksi antara berbagai kelompok organisme yang terdapat di suatu perairan. Inter-

aksi tersebut dapat terjadi antara jenis pada setiap tingkatan taksa dalam suatu 
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kelompok organisme (antar individu), maupun antar populasi dengan populasi 

yang lain dalam suatu komunitas atau ekosistem yang lebih besar. Selanjutnya pa-

da taraf tertentu akan terjadi interaksi pada level atau tingkatan tropik, dimana ada 

kelompok organisme yang berperan sebagai produsen, konsumen (I, II, III), mau-

pun sebagai dekomposer. Jika pada suatu saat komunitas atau ekosistem tertentu 

mengalami kehilangan atau penambahan suatu kelompok organisme yang ber-

fungsi baik sebagai produsen, konsumen ataupun dekomposer melakukan saling 

makan memakan dengan berlebihan maka akan terjadi ketidakseimbangan dalam 

ekosistem tersebut. Interaksi antar berbagai kelompok organisme tersebut berhu-

bungan dengan makanan, predator atau pemangsa, kebutuhan untuk kawin dan 

bereproduksi untuk mendapatkan tempat hidup atau habitat yang cocok, maupun 

kebutuhan akan oksigen. 

Interaksi tersebut juga menghasilkan suatu siklus rantai makanan. Siklus rantai 

makanan ini terdapat hampir di semua komunitas dan di semua ekosistem, terma-

suk di perairan pasang surut. Interaksi juga terjadi dengan jenis vegetasi di pantai 

dalam hal perolehan oksigen atau sebagai salah satu tempat bagi kerangkerangan 

dan jenis moluska lainnya untuk menempel. Contoh vegetasi tersebut misalnya 

tumbuhan bakau yang mempunyai banyak akar tunjang yang dapat mengurangi 

arus pasang surut dan menyebabkan pengendapan lumpur serta memberikan per-

mukaan tempat organisme laut menempel, misalnya tiram atau siput dari marga 

Littorina. 

2.5.2 Faktor Abiotik 

2.5.2.1  Faktor Fisika 

(1)  Suhu 

Pertumbuhan dan perkembangan suatu organisme sangat dipengaruhi oleh su-

hu, sehingga berpengaruh bagi kehidupan organisme dasar perairan secara 

langsung maupun tidak langsung (Romimohtarto & Juwana, 2001). Suhu me-

rupakan faktor pembatas bagi beberapa fungsi biologis hewan air seperti mig-

rasi, pemijahan, efisiensi makanan, kecepatan renang, perkembangan embrio, 

dan kecepatan metabolisme. Setiap spesies bivalvia mempunyai toleransi 

yang berbeda-beda terhadap suhu. Suhu optimum perairan bagi bivalvia
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berkisar antara 25 -28°C. Pada bivalvia, suhu dan konsentrasi partikel tersus-

pensi merupakan faktor terpenting yang memengaruhi jumlah filtras (Islami, 

2013). 

(2)  Kedalaman perairan 

Kedalaman perairan merupakan suatu kondisi yang menunjukkan kemampu-

an organisme untuk berintraksi dengan cahaya, kedalaman antara organisme 

dengan sedimen penting untuk diketahui karena berkaitan dengan kondisi se-

dimen perairan, yaitu berkarang, berlumpur, atau berpasir. Kedalaman suatu 

perairan dapat memengaruhi  kehidupan dan pertumbuhan bivalvia (Anwar, 

2008). 

2.5.2.2  Faktor Kimia 

(1)  Salinitas 

Salinitas merupakan faktor lingkungan yang sangat memengaruhi kehidupan 

bivalvia. Salinitas diduga memengaruhi struktur dan fungsi organ pada orga-

nisme perairan melalui perubahan tekanan osmotik, proposi relatif bahan pe-

larut, koefisien absorbs dan kejenuhan larutan, viskositas, perubahan penye-

rapan sinar, penghantar suara, dan daya hantar listrik. Hal ini akan mengubah 

komposisi spesies pada situasi ekologi saat itu. Berdasarkan perbedaan sali-

nitas, dikenal biota yang bersifat stenohalin dan eurihalin. Biota yang dapat 

hidup pada kisaran yang sempit disebut sebagai biota yang bersifat stenohalin 

dan sebaliknya biota yang mampu hidup pada kisaran yang luas disebut seba-

gai biota bersifat eurihalin (Supriharyono, 2000). 

Bivalvia dapat hidup pada salinitas di bawah 10 hingga di atas 35 psu, meski-

pun sangat ekstrim untuk pertumbuhannya terutama pada fase larva. Bivalvia 

umumnya memiliki batas toleransi terhadap kondisi lingkungan abiotik yang 

ada. Apabila kondisinya telah melewati ambang batas toleransi maka akan 

terganggu perkembangannya, bahkan terkadang berefek letal atau kematian 

(Islami, 2013). 
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 (2)  Derajat keasaman (pH) 

pH sangat penting sebagai parameter kualitas air karena dapat mengontrol ti-

pe dan laju kecepatan reaksi beberapa bahan air. Besar pH berkisar dari 0 (sa-

ngat asam) sampai dengan 14 (sangat basa/alkalis). Nilai pH kurang dari 7 

menunjukkan lingkungan yang asam, nilai di atas 7 menunjukkan lingkungan 

yang basa (alkalin), dan pH = 7 disebut sebagai netral. Derajat keasaman sua-

tu perairan yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik umumnya antara 7-

8,5. Kondisi perairan yang sangat basa maupun sangat asam akan membaha-

yakan kelangsungan hidup organisme, karena akan menyebabkan terjadinya 

suatu gangguan pada metabolisme dan respirasi. Bivalvia hidup pada batas 

kisaran pH 5,8-8,3. Nilai pH 9 menciptakan kondisi yang tidak menguntung-

kan bagi kebanyakan organisme makrobenthos. (Rukminasari et al.. 2014). 

(3)  Dissolved oxygen (DO) 

Oksigen terlarut atau yang sering disebut DO (dissolved oxygen) adalah salah 

satu gas yang terlarut pada perairan. Kadar oksigen terlarut di perairan alami 

bervariasi bergantung pada suhu, salinitas, turbulensi air, dan tekanan atmos-

fer. Kelarutan oksigen penting artinya dalam memengaruhi keseimbangan ko-

munitas dan kehidupan organisme perairan. Kandungan oksigen terlarut me-

mengaruhi keanekaragaman bivalvia dalam suatu ekosistem perairan. Perair-

an dengan kandungan oksigen yang stabil akan memiliki jumlah spesies lebih 

banyak jika dibandingkan dengan perairan yang kandungan oksigennya sedi-

kit. Perairan yang diperuntukkan bagi kepentingan perikanan sebaiknya me-

miliki kadar oksigen terlarut tidak kurang dari 5 mg/L. Kadar oksigen terlarut 

yang kurang dari 4 mg/L akan mengakibatkan efek yang kurang menguntung-

kan bagi hampir semua oraganisme akuatik. 

(4)  Sedimen  

Sedimen mempunyai peranan yang penting bagi kehidupan bivalvia. Umum-

nya bivalvia hidup di sedimen untuk menentukan pola hidup, dan tipe orga-

nisme. Sedimen merupakan campuran dan fraksi lumpur, pasir dan liat dalam 

tanah. Karakteristik dasar suatu perairan sangat menentukan keberadaan orga-

nisme di suatu perairan. Ukuran sedimen sangat berpengaruh dalam menen-

tukan kemampuan bivalvia menahan sirkulasi air.  
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Tekstur sedimen atau sedimen dasar merupakan tempat untuk menempel dan 

merayap atau berjalan, sedangkan bahan organik merupakan sumber makanan 

bagi bivalvia (Nybakken, 1988).  

Kestabilan sedimen dipengaruhi oleh penangkapan kerang secara terus mene-

rus, karenakan sedimen teraduk oleh alat tangkap. Kelimpahan dan keaneka-

ragaman jenis epifauna meningkat pada sedimen yang banyak mengandung 

cangkang organisme yang telah mati. Jenis-jenis gastropoda dan bivalvia da-

pat tumbuh dan berkembang pada sedimen halus, karena memiliki fisiologi 

khusus untuk dapat beradaptasi pada lingkungan perairan yang memiliki tipe 

sedimen berlumpur. Adanya sedimen yang berbeda yaitu pasir, batu, dan lum-

pur menyebabkan perbedaan fauna dan struktur komunitas dari daerah litoral. 

Bivalvia umunya hidup pada sedimen berpasir, lumpur dan sebagian melekat 

pada benda lain seperti batu karang (Riniatsih, 2009). 

(5)  Bahan organik total (BOT) 

Bahan organik total yaitu kandungan bahan organik total suatu perairan yang 

terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi, dan koloid. Bahan organik me-

rupakan bahan bersifat kompleks dan dinamis berasal dari sisa tanaman dan 

hewan yang terdapat di dalam tanah yang mengalami perubahan. Bahan orga-

nik terus mengalami perubahan bentuk karena dipegaruhi oleh faktor fisika, 

kimia, dan biologi. Dekomposisi bahan organik dipengaruhi oleh susunan re-

sidu, suhu, pH, ketersediaan zat hara, dan oksigen. Bahan organik total berpe-

ran penting dalam pendugaan populasi dan kelimpahan bivalvia, sekaligus 

memberikan gambaran mengenai kondisi lingkungan perairan. (Rakhman, 

1999). 

(6)  Total suspended solid (TSS)  

TSS merupakan salah satu faktor yang berperan dalam menentukan kualitas 

perairan. Kekeruhan dapat berasal dari aktivitas wisatawan yang bisa meng-

hasilkan limbah pencemar yang masuk ke dalam perairan dapat menyebabkan 

dampak negatif. Meningkatnya tingkat kekeruhan dapat menghambat penet-

rasi cahaya matahari ke dalam perairan, dapat mengakibatkan suatu perairan 

tercemar dan mengganggu kehidupan  bivalvia di perairan (Irawati, 2011).



   

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember tahun 2022,  di kawa-

san wisata Pantai Mutiara Baru, Desa Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan 

Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Stasiun pertama yang dekat dengan mu-

ara sungai yang memiliki sedimen lumpur berpasir, stasiun kedua di tengah pantai 

yang mana sebagai tempat wisata pengunjung dan stasiun ketiga yang jauh dari 

aktivitas manusia. Peta lokasi penelitian di Pantai Mutiara Baru untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Peta lokasi penelitian.
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3.2 Alat dan Bahan 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa jenis alat yang digunakan selama penelitian 

berlangsung. Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut. 

(1) Kuadrat transek digunakan sebagai alat luasan pengambilan sampel bivalvia 

(1 x 1 m²). 

(2) Sekop digunakan untuk menggali sampel bivalvia. 

(3) Saringan digunakan sebagai pengayak bivalvia dengan sedimen. 

(4) Kamera sebagai alat dokumentasi. 

(5) Pisau digunakan untuk memotong. 

(6) Penggaris digunakan untuk mengukur panjang bivalvia. 

(7) Tali rafia digunakan untuk mengikat alat dan bahan. 

(8) Cool box sebagai tempat menyimpan sampel yang telah diambil. 

(9) Kertas label digunakan untuk memberi keterangan pada wadah sanpel. 

(10) Plastik bening digunakan sebagai wadah sampel. 

(11) Meteran digunakan sebagai alat untuk mengukur panjang. 

(12) Termometer digunakan sebagai alat untuk mengukur suhu air. 

(13) Buku identifikasi digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi jenis-jenis 

bivalvia. 

(14) Refractometer digunakan sebagai alat untuk mengukur salinitas air. 

(15) DO meter digunakan sebagai alat untuk mengukur kadar DO. 

(16) Secchi disk digunakan sebagai alat untuk mengukur kecerahan. 

(17) Roll meter digunakan untuk mengukur panjang antara titik/stasiun. 

(18) Akuades sebagai bahan untuk mengcuci alat sebelum digunakan. 

(19) Formalin 4% sebagai bahan yang digunakan untuk mengawetkan sampel. 

3.3 Prosedur Kerja 

3.3.1 Observasi Lapangan  

Observasi ini dilakukan untuk melihat keadaan awal tentang kondisi lapangan dan 

menentukan letak stasiun. 
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3.3.2 Penentuan Titik Sampling 

Penentuan lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan menentukan  kriteria tertentu (purposive dampling). Penentuan tata 

letak stasiun berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan. Stasiun pertama yang 

dekat dengan muara sungai dengan 3 titik ke arah lautan yang tiap titiknya berja-

rak 5−10 m, stasiun kedua tepat di tengah pantai yang mana sebagai tempat berak-

tivitas manusia dengan 3 titik ke arah lautan yang tiap titiknya berjarak 5−10 m, 

dan stasiun ketiga tepat diujung pantai yang jauh dari aktivitas manusia dengan 3 

titik  yang sama ke arah lautan yang tiap titiknya berjarak 5−10 m. Pengambilan 

sampel dilakukan sebanyak 3 kali pada bulan Oktober – Desember tahun 2022. 

3.3.3 Pengambilan Sampel di Lokasi Penelitian 

3.3.3.1   Pengambilan Sampel Bivalvia  

Sampel bivalvia pada setiap titik diambil dengan menggunakan kuadran transek 

dengan luas 1 x 1 m², dengan kedalaman 30−40 cm menggunakan alat penggali 

(sekop), yang kemudian sedimen diayak menggunakan saringan. Sampel bivalvia 

yang telah didapat kemudian dibersihkan dan dimasukkan ke dalam kantong plas-

tik, setelah itu difiksasi dengan menggunakan formalin 4% dan diberi label. Sam-

pel yang telah diberi label, kemudian disimpan dalam cool box. Agar sampel da-

pat bertahan sebelum dibawa ke laboratorium sebaiknya mengganti formalin pada 

sampel bivalvia agar tidak rusak. Selanjutnya, dilakukan proses identifikasi.  

3.3.3.2 Pengukuran Faktor Fisika dan Kimia  

Pengukuran kedua faktor ini dilakukan secara bersamaan pada saat pengambilan 

sampel. Pengukuran faktor fisika meliputi suhu, kecerahan, dan kedalaman. Peng-

ukuran faktor kimia yaitu pH dan dissolved oxygen (DO), total suspended solid 

(TSS), bahan organik total (BOT), salinitas, dan sedimen. 

(1)  Parameter Fisika  

(a) Suhu  

Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan termometer, selama kurang 

lebih 20 detik di dalam air kemudian didiamkan sampai hasil terlihat di  
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 layar display termometer, Selanjutnya diamati dan di catat nilai yang terda-

pat pada termometer (Insafitri, 2010). 

(b) Kedalaman 

Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan tali yang di ujung-

nya diikat pemberat, mengamati batas permukaan perairan saat tenang ke-

mudian beri batas pada tali agar mudah saat mengukur. Panjang tali diukur 

mulai dari pemberat sampai dengan tali yang telah diberi tanda,  selanjutnya 

dicatat kedalaman perairan yang telah diamati. 

(2) Parameter Kimia 

(a) Derajat Keasaman (pH) 

         Pengukuran pH ini menggunakan pH meter. Sebelum digunakan alat pH me-

ter harus dikalibrasi terlebih dahulu. Pengukuran pH dilakukan dengan cara 

mencelupkan pH meter ke dalam air yang diukur (kira-kira ke dalam 5 cm), 

dan secara otomatis akan akan bekerja mengukur kadar pH air. Hasil akan 

muncul pada display, ditunggu selama ± 2 − 3 menit agar angka digital sta-

bil, dan dicatat hasil pengukuran pH. 

(b) Dissolved oxygen (DO) 

Pengukuran DO menggunakan alat DO meter, sebelum digunakan alat DO 

meter harus dikalibrasi terlebih dahulu. Pengukuran DO meter dilakukan de-

ngan cara mencelupkan sensor DO ke dalam air yang akan diukur dan seca-

ra otomatis akan bekerja mengukur kadar DO air. Hasil akan muncul pada 

display, tunggu selama sampai hasil angka pada digital stabil setelah itu di-

catat hasil pengukuran DO. 

(c) Salinitas 

Pengukuran salinitas menggunakan alat refractometer dengan cara meng-

ukur seberapa banyak cahaya yang dibelokkan atau dipantulkan saat mele-

wati cairan. Sebelum menggunakan alat refraktor dikalibrasi terlebih dahulu 

untuk didapatkan pembacaan yang lebih akurat. Cara menggunakan alat ter-

sebut dilakukan dengan menuangkan beberapa tetes cairan ke dalam prisma 

yang telah dibuka, pipet digunakan tetes untuk mengambil sampel air yang 
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diukur. Air sampel dituangkan ke dalam prisma transparan yang terbuka sa-

at pelat refraktor digeser. Air sampel dituangkan hingga melapisi seluruh 

permukaan prisma.  Kemudian pelat refraktor ditutup dengan hati-hati. Pris-

ma ditutup dengan membalikkan pelat ke posisi awal. Jika sedikit tertahan 

jangan paksa prisma, namun digoyangkan perlahan ke depan dan belakang 

agar dapat bergeser kembali. Setelah itu refraktor dilihat untuk mengetahui 

hasil pembacaan salinitas perairan tersebut (Wibowo, 2013).  

 (d) Total suspended solid (TSS) 

Pengambilan sampel dilakukan saat perairan surut. Hal ini disebabkan oleh 

kadar padatan tersuspensi yang tinggi terjadi saat surut. Pengambilan sam-

pel air menggunakan botol sampel dengan kedalaman ± 1 m dari permukaan 

air (Solihudin et al., 2011). Volume air yang diambil sebanyak 600 mL dan 

dimasukan ke dalam coolbox. Kemudian sampel dianalisis di laboratorium 

dengan menggunakan uji total suspended solid secara gravimetri. Analisis 

sampel menggunakan gravimetri dianalisis dengan acuan metode SNI 06-

6989-3-2004. 

(e) Ukuran Butir Sedimen 

Pengukuran ukuran butir sedimen dilakukan dengan cara mengambil sam-

pel sedimen kemudian dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengukuran 

ukuran butir sedimen dengan metode dry sieving (pengayakan). Ukuran bu-

tir sedimen adalah muatan dasar dapat dalam tingkatan yang sangat kasar 

seperti bongkah, kerakal dan kerikil sampai dengan pasir. Ukuran pasir bia-

sanya dipisahkan dari tingkatan pasir sangat kasar, kasar, sedang, halus, dan 

sangat halus (Wenthworth, 1922). 

(f) Bahan organik total (BOT) 

Analisis bahan organik total (BOT) adalah analisis bahan organik yang ter-

kandung di dalam sedimen atau substrat. Pertama sampel diambil dan kemu-

dian dilanjutkan dengan melakukan pengawetan sesuai peruntukan pengu-

jian di laboratorium dengan dilakukan pendinginan, penambahan bahan ki-

mia untuk mengikat polutan yang akan dianalisis. Perlakuan pendinginan 

sampel menggunakan dry ice dalam ice box pada suhu 2- 4 ºC.
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3.3.4 Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis sebagai berikut:  

(1). Kelimpahan Spesies  

Kelimpahan spesies adalah kepadatan dari jumlah spesies yang ada. Spesies di-

katakan melimpah apabila ditemukan dalam jumlah yang sangat banyak diban-

dingkan dengan individu spesies yang lain (Silulu et al., 2013). Kelimpahan 

spesies dapat dihitung dengan persamaan berikut: 

𝐷 =
𝑁𝑖

𝐴
  

Keterangan 

D : Kepadatan spesies  

Ni : Jumlah individu dalam spesies i  

A    : Luas total daerah alat pengambilan sampling ( m² ) 

(2). Indeks Keanekaragaman Spesies  

Indeks keanekargaman adalah kelimpahan spesies dalam suatu komunitas yang 

seimbang. Indeks keanekaragaman ini berdasarkan kaidah yang dikemukakan oleh 

Shannon-Wiener. Formula untuk menghitung keanekaragaman/kekayaan suatu 

jenis biota adalah sebagai berikut (Seto et al., 2014):  

𝐻′ = −∑
𝑛𝑖

𝑁
𝐼𝑛

𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan :  

𝐻′: Indeks keanekaragaman 

ni : Jumlah individu genus ke-i  

N : Jumlah total individu.  
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Menurut Odum (1993), kriteria keanekaragaman Shanon-Wiener untuk lebih jelas-

nya dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria indeks keanekaragaman  

No. Indeks Keanekaragaman Kriteria 

1           H’ < 1                       Rendah 

2           1≤H’≤3                       Sedang 

3           H’>3                       Tinggi 

Sumber: Odum (1993) 

(3). Indeks Keseragaman Spesies 

Untuk mengetahui tingkat keseragaman spesies dari tiap-tiap lokasi penelitian 

(Odum, 1994), maka digunakan persamaan: 

𝐸 =
𝐻′

𝐻𝑚𝑎𝑥
=

𝐻′

𝐼𝑛 𝑆
 

Keterangan 

E = Indeks keseragaman 

𝐻′ = Indeks keanekaragaman 

H max = Indeks keanekaragaman maksimum (ln S) 

S = Jumlah spesies 

Klasifikasi tingkat keseragaman berdasarkan indeks ekuitabilitas (E)  menurut 

Odum (1993) dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria indeks keseragaman 

No. Indeks Keseragaman Kriteria 

1               0 ≤ E < 0,4                     Rendah 

2               0,4 ≤ E ≤ 0,6                     Sedang 

3               0,6 < E ≤ 1                     Tinggi 

Sumber: Odum (1993) 

 

(4). Indeks Dominansi  

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya spesies yang domi-

nansi pada komunitas. Indeks dominansi Simpson dihitung dengan persamaan be-

rikut: 
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𝐶 = ∑   

𝑛

𝑖=1

 [
𝑛𝑖

𝑁
]   2 

Keterangan : 

C : indeks dominansi Simpson   

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1. 

Kriteria indeks dominansi untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria indeks dominansi  

No. Indeks Dominansi Kriteria 

1               0,0 < C ≤ 0,50  Tidak ada jenis yang mendominasi 

2               0,5 < C ≤ 1,0  Terdapat jenis yang mendominasi 

Sumber: Odum (1993). 

3.4  Hubungan Antara Keanekaragaman Bivalvia dengan Parameter 

Lingkungan 

3.4.1 Korelasi Pearson 

Alat analisis yang digunakan dalam mengetahui hubungan antara keanekaragaman 

bivalvia dengan parameter lingkungan adalah korelasi pearson. Korelasi adalah 

ukuran kedekatan hubungan antara dua variabel (Kistiana et al., 2020). Koefesien 

korelasi memperlihatkan besarnya hubungan antara variabel X dan variabel Y dari 

suatu kurva dan mempunyai nilai -1 atau +1, dan dan dinilai buruk bila nilainya 

mendekati nol. Hubungan antara keanekaragaman bivalvia dengan parameter ling-

kungan dapat diketahui dengan mencocokkan nilai korelasi yang didapat dengan 

nilai korelasi yang ada pada tabel. Untuk lebih jelas dapat dilihat dengan acuan 

dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Koefisian korelasi dan interpretasi  

No Nilai Korelasi Interpretasi 

1 0,00 – 0,199              Hubungan sangat tidak kuat 

2 0,20 – 0,399              Hubungan tidak kuat 

3 0,40 – 0,599              Hubungan cukup kuat 

4 0,60 – 0,799              Hubungan kuat 

5 0,80 – 1,000              Hubungan sangat kuat 

Sumber: Bengen (2000). 
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3.4.2 Regresi Linear 

Analisis regresi adalah metode statistik untuk membangun model untuk menen-

tukan hubungan kausal antara dua variabel atau lebih (Sembiring, 1995). Analisis 

regresi dipakai untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen (Y) dan 

variabel independen (X). Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan per-

ubahan atau terbentuknya variabel terikat, dan variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau dihasilkan dari variabel bebas. Model regresi memiliki tiga 

tujuan, yaitu menjelaskan hubungan sebab-akibat yang terdapat antara variabel 

dependen dan independen, menjelaskan kontribusi masing-masing variabel inde-

penden terhadap dependen, memprediksi nilai variabel dependen untuk nilai ter-

tentu dari variabel independen tertentu (Gujarati, 2006). 

 

Rencher & Schaalje (2007) menyatakan bahwa bentuk tautan antara variabel ter-

ikat dengan variabel bebas dapat dinyatakan dalam persamaan atau model regresi. 

Adapun persamaan regresi linear yaitu: 

Y = βX + ε 

dengan: 

𝑌 = variabel dependen 

𝑋 = variabel independen 

𝛽 = koefisien regresi 

𝜀 = galat 

Persamaan regresi mempunyai koefisien, yang merupakan perkiraan atau kondisi 

aktual dari parameter. Kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel ter-

ikat dapat diukur dengan menggunakan koefisien korelasi, dan besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diukur dengan menggunakan koe-

fisien determinasi. Keragaman variabel dependen yang yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam model disebut koefisien determinasi. Koefisien deter-

minasi (R2) dari hasil regresi menunjukkan seberapa besar variabel dependen bisa 

dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya. 



 
 

 

 

 

 

 V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis bivalvia yang ditemukan di Pantai Mutiara Baru adalah Meretrix meretrix, 

Meretrix casta, Anandara antiquate, Tellina distorta, Donax columbella, dan  

Donax trunculus. Nilai keanekaragaman berkisar antara 0,572-1,191 yang ter-

masuk dalam kategori rendah hingga sedang.  

2. Hubungan antara kelimpahan bivalvia dengan parameter fisika dan kimia per-

airan di Pantai Mutiara Baru menunjukkan keterkaitan satu sama lain. Korelasi 

positif antara kelimpahan dengan kualitas perairan DO, kedalaman, pH, salini-

tas dan TSS menunjukkan bahwa keduanya memiliki hubungan yang berban-

ding lurus, sedangkan antara kelimpahan dengan kualitas perairan suhu dan 

BOT berkorelasi negatif yang menunjukkan bahwa keduanya memiliki hu-

bungan yang berbanding terbalik. 

5.2  Saran 

Adapun saran dari penelitian ini sebaiknya perlu adanya penataan zona peman-

faatan kawasan pantai untuk menjaga kualitas perairan supaya ekosistem di Pantai 

Mutiara Baru tidak tercemar dan tetap terjaga. 
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